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Abstrak

Pengembangan kawasan Politeknik Negeri Lhokseumawe di Kecamatan Blang Mangat, Kota Lhokseumawe,
diperkirakan akan memberikan dampak terhadap sistem transportasi dan infrastruktur jalan di sekitarnya.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengkaji kinerja beberapa ruas jalan utama yang
berpotensi terdampak, guna mendukung kelancaran akses serta keselamatan lalu lintas di wilayah tersebut.
Kajian ini dilakukan melalui metode survei lapangan dengan pengamatan langsung, yang mencakup
inventarisasi kondisi geometrik jalan dan pencatatan volume lalu lintas pada empat ruas jalan utama, kemudian
dilakukan analisis menggunakan parameter kapasitas jalan, derajat kejenuhan (DS), serta tingkat pelayanan
(Level of Service/LoS). Hasil menunjukkan bahwa tiga dari empat ruas jalan berada pada tingkat pelayanan C (DS
antara 0,51 - 0,62), yang mencerminkan arus lalu lintas stabil namun mendekati kapasitas maksimum. Satu ruas
lainnya menunjukkan tingkat pelayanan A (DS antara 0,11 - 0,19), yang menggambarkan kondisi lalu lintas
sangat lancar. Volume lalu lintas tertinggi tercatat pada ruas Sp. Cunda-Buket Rata dan Buket Rata-Batas Kota,
terutama pada jam-jam sibuk, dengan kapasitas jalan berkisar antara 1.327 smp/jam hingga 3.844 smp/jam.
Untuk mengantisipasi potensi peningkatan beban lalu lintas akibat aktivitas kawasan pendidikan tersebut di
masa depan, disusun strategi manajemen lalu lintas seperti pengaturan waktu angkutan, penempatan petugas,
dan pengendalian hambatan samping. Kajian ini menekankan pentingnya perencanaan dan intervensi dini guna
menjaga keselamatan, efisiensi, dan kenyamanan pengguna jalan di kawasan tersebut.

Kata kunci: kinerja jalan; lalu lintas; derajat kejenuhan; tingkat pelayanan; manajemen lalu lintas

Abstract

The development of the Politeknik Negeri Lhokseumawe area in Blang Mangat Sub-District, Lhokseumawe City, is
expected to impact the surrounding transportation system and road infrastructure. This community service activity
aims to assess the performance of several main road segments that may be affected to support smooth accessibility
and traffic safety in the area. The study was conducted through field surveys with direct observation, including an
inventory of road geometric conditions and manual traffic volume counts on four major road segments. The
collected data were then analyzed using road capacity, degree of saturation (DS), and level of service (LoS). Results
showed three road segments operated at Level of Service C (DS between 0.51 - 0.62), indicating stable traffic flow
but approaching maximum capacity. The remaining segment was at Level of Service A (DS between 0.11 - 0.19),
representing very smooth traffic conditions. The highest traffic volumes were recorded on the Sp. Cunda -Buket Rata
and Buket Rata -City Boundary segments, particularly during peak hours, with load capacities ranging from 1,327
pcu/hour to 3,844 pcu/hour. To anticipate the potential increase in traffic load due to future educational activities
in the area, traffic management strategies were proposed, including transport scheduling, officer deployment, and
control of roadside disturbances. This study highlights the importance of early planning and intervention to
maintain safety, efficiency, and comfort for road users in the area.
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Pendahuluan

Peningkatan akses terhadap pendidikan
tinggi merupakan salah satu fokus utama
pembangunan nasional, seiring dengan upaya
pemerintah untuk menciptakan pemerataan
kualitas sumber daya manusia di berbagai
daerah (Abdillah 2024; Ferlita et al. 2024). Salah
satu bentuk nyata dari upaya tersebut adalah
rencana pengembangan Politeknik Negeri
Lhokseumawe, Kecamatan Blang Mangat, Kota
Lhokseumawe, Provinsi Aceh. Pembangunan
fasilitas pendidikan berskala besar seperti ini
pada umumnya membawa dampak terhadap
lingkungan sekitar (Alimuddin et al 2021),
termasuk perubahan tata guna lahan (Luthfiatin
dan Ridlo 2020), peningkatan aktivitas ekonomi
(Fahmi 2022), serta peningkatan mobilitas
masyarakat (Ompusunggu 2019). Secara
langsung maupun tidak langsung, kondisi
tersebut akan mempengaruhi sistem
transportasi dan infrastruktur jalan di sekitarnya
(Foster etal. 2023).

Dalam konteks ini, tidak hanya satu ruas jalan
yang diperkirakan akan mengalami perubahan
fungsi dan beban lalu lintas, tetapi juga sejumlah
ruas jalan lain yang terhubung langsung atau
berada dalam jaringan jalan terdekat dengan
lokasi pengembangan (Al-Rasyid 2021). Ruas-
ruas yang dimaksud mencakup Ruas 009 -1 -K
yang menghubungkan SP. Cunda - Buket Rata,
Ruas 009 - 2 - K dari Buket Rata hingga Batas
Kota Lhokseumawe/Aceh, Ruas 009 - 3 - K dari
Batas Kota Lhokseumawe/Aceh  menuju
Lhoksukon, serta Ruas 009 - 2 - K dari Batas
Aceh Utara/Kota Lhokseumawe ke Buket Rata.
Keempat ruas ini merupakan bagian dari
jaringan jalan utama yang berpotensi mengalami
peningkatan volume lalu lintas seiring dengan
beroperasinya fasilitas pendidikan tersebut.

Peningkatan aktivitas lalu lintas diperkirakan
akan terjadi dalam dua tahap utama (Tay dan Le
2018), yaitu pada masa konstruksi yang
melibatkan pergerakan alat berat, material
bangunan, dan tenaga kerja, serta pada tahap
operasional yang akan diwarnai oleh aktivitas
harian mahasiswa, dosen, staf, pengunjung, serta
kendaraan umum dan pribadi (Yusufetal. 2021).
Oleh karena itu, sangat penting untuk dilakukan
kajian terhadap kinerja ruas-ruas jalan
terdampak, baik sebagai akses utama maupun
sebagai bagian dari jaringan pendukung
kawasan.

Analisis kinerja jalan merupakan metode
teknis yang digunakan untuk menilai
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kemampuan jalan dalam melayani arus lalu lintas
berdasarkan parameter seperti kapasitas jalan,
derajat kejenuhan (DS), kecepatan kendaraan,
serta tingkat pelayanan (Level of Service atau
LOS) (PKJI 2023). Kajian ini diperlukan untuk
mengetahui apakah kondisi eksisting jalan
mampu mengakomodasi beban tambahan yang
timbul akibat pengembangan kampus, sekaligus
menjadi dasar dalam perumusan solusi teknis
apabila ditemukan potensi penurunan kinerja
jalan. Berbagai studi sebelumnya menunjukkan
bahwa pengembangan kawasan pendidikan
tanpa evaluasi terhadap infrastruktur
transportasi cenderung menyebabkan
permasalahan lalu lintas seperti kemacetan,
konflik antar moda transportasi, dan penurunan
tingkat keselamatan (Agustin dan Hariyani,
2023; Ibad dan Tamara, 2020; Putri et al. 2023;
Septiadi dan Nashir 2022).

Dalam hal ini, Jaringan jalan yang
menghubungkan Politeknik Negeri
Lhokseumawe memiliki peran strategis, tidak
hanya sebagai jalur akses utama menuju kampus,
tetapi juga sebagai bagian integral dari sistem
transportasi perkotaan dan regional di wilayah
Lhokseumawe dan sekitarnya. Oleh karena itu,
evaluasi mendalam terhadap kondisi fungsional
dan operasional ruas-ruas tersebut menjadi
sangat penting agar pengembangan Politeknik
Negeri Lhokseumawe dapat berjalan selaras
dengan prinsip keberlanjutan dan keselamatan
transportasi (Nur et al 2021). Sehubungan
dengan hal tersebut, kegiatan ini dirancang
untuk mengkaji secara mendalam kinerja
jaringan jalan yang berpotensi terdampak oleh
pengembangan kawasan pendidikan.

Sehingga tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk: (1) menganalisis kinerja ruas jalan
berdasarkan kapasitas, derajat kejenuhan, dan
tingkat pelayanan; (2) mengidentifikasi volume
lalu lintas tertinggi dan karakteristik ruas jalan,
termasuk  hambatan samping; dan (3)
merumuskan strategi manajemen lalu lintas
guna mengantisipasi peningkatan beban
kendaraan di masa mendatang. Dengan
demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran teknis awal kondisi
infrastruktur jalan sekaligus menjadi masukan
bagi pihak terkait dalam merumuskan kebijakan
lalu lintas yang tepat. Bagi masyarakat, manfaat
yang diharapkan adalah tersedianya akses yang
lebih aman, nyaman, dan lancar menuju kawasan
pendidikan, serta  berkurangnya potensi
gangguan lalu lintas di sekitar lokasi.
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Metode

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada 4 ruas jalan
Lhokseumawe - Aceh Utara. Pembagian 4 ruas
jalan dapat lihat pada Gambar 1. Adapun 4 ruas

Google Earth
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jalan pada penelitian ini adalah Sp. Cunda - Buket
Rata, Buket Rata - Bts Kota Lhokseumawe/Aceh,
Bts. Lhokseumawe/Aceh - Lhoksukon, dan Bts.
Aceh Utara - Kota Lhokseumawe - Buket Rata.

{

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, dilakukan
proses pengumpulan data sekunder yang
mencakup pemanfaatan data dari studi-studi
sejenis sebelumnya, serta pengumpulan data
primer yang meliputi informasi tentang tata guna

pembangunan/pengembangan, daya dukung
infrastruktur jalan dan fasilitas pendukungnya,
daya dukung layanan angkutan umum,
permasalahan transportasi kawasan, serta
tinjauan terhadap potensi bangkitan dan tarikan
perjalanan yang ditimbulkan (Gambar 2).

lahan di sekitar kawasan

Survei Lapangan

Data Sekunder:
e Data Jaringan Jalan

Data Primer:
= Survei

Geometrik + Data Tata Guna Lahan

Jalan = Data Rencana Pengembangan Kawasan
* Survei Kampus

Volume Lalu = Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah

Lintas (RTRW)

Data mencukupi

Analisis Data
Kapasitas Jalan
Derajat Kejenuhan
Tingkat Pelayanan
Volume Lalu Lintas

l

Hasil dan Pembahasan

l

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Pengumpulan dan Analisis Data
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Data Primer

Untuk memahami kondisi pelayanan jalan di
sekitar kawasan Politeknik Negeri
Lhokseumawe, dilakukan survei lapangan guna
memperoleh data empiris mengenai
karakteristik jalan dan lalu lintas. Persiapan
survei  meliputi  penyusunan instrumen,
perencanaan jadwal, pembentukan tim, dan
penyiapan peta ruas jalan. Survei dilakukan pada
jam-jam sibuk yaitu pagi hari (07.00-09.00),
siang hari (12.00-14.00), dan sore hari (16.00-
18.00) guna menangkap kondisi lalu lintas yang
paling representatif terhadap beban jalan.

Adapun fokus utama dari survei primer

meliputi:

1. Inventarisasi Geometrik Ruas Jalan
Pencatatan lebar jalur lalu lintas, jumlah
lajur, tipe median, kondisi permukaan
jalan, kehadiran bahu jalan, serta
pengendalian arus (rambu, marka, atau
sinyal lalu lintas).

2. Tata Guna Lahan Sekitar Ruas Jalan
Pencatatan  aktivitas = dominan  di
sepanjang ruas  (seperti  sekolah,
permukiman, atau komersial) yang dapat
memengaruhi arus kendaraan.

3. Volume Lalu Lintas
Pencatatan jumlah kendaraan yang
melintasi masing-masing ruas pada
interval waktu tertentu (menggunakan
metode penghitungan manual atau
otomatis), untuk Kkeperluan analisis
kapasitas, derajat kejenuhan (DS), dan
tingkat pelayanan (LoS).

Data Sekunder

Sebagai langkah awal analisis lalu lintas,
dikumpulkan data sekunder dari dokumen
perencanaan untuk memahami kondisi eksisting
dan arah pengembangan kawasan studi. Data
yang dihimpun mencakup:

1. Jaringan jalan seperti klasifikasi, fungsi,
kewenangan pengelolaan, dan pengaturan
persimpangan.

2. Tata guna lahan seperti jenis aktivitas di
sekitar jalan yang memengaruhi volume
lalu lintas.

3. Rencana pengembangan kampus seperti
lokasi, luas, dan fungsi utama kawasan
kampus.

4. Dokumen RTRW/Transportasi sebagai
referensi rencana perubahan fungsi jalan
atau infrastruktur baru.

Analisis Data

Metode analisis dalam penelitian ini
menggunakan acuan dari Panduan Kapasitas
Jalan Indonesia (PK]I, 2023) dengan fokus pada
kinerja ruas jalan. Kinerja dinilai dari derajat
kejenuhan (DS) yang menunjukkan penggunaan
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kapasitas jalan, dan kecepatan tempuh (vT) yang
mencerminkan kelancaran kendaraan.
Kecepatan tempuh juga dapat diubah menjadi
waktu tempuh (wT) untuk menilai efisiensi
perjalanan. Nilai DS dan vT tinggi berarti
pelayanan jalan baik, sebaliknya nilai rendah
menunjukkan kualitas pelayanan menurun.
Berikut beberapa perhitungan yang dilakukan
dalam analisis kinerja ruas jalan yaitu sebagai
berikut:

a. Kapasitas Jalan
Kapasitas jalan aktual (C) diperoleh dari
kapasitas dasar (Co) yang disesuaikan dengan
faktor koreksi kondisi jalan dan lalu lintas
menurut PKJI (2023). Analisis kapasitas di
jalan perkotaan dilakukan per segmen jika
ada perubahan signifikan pada karakteristik
jalan. Analisis hanya untuk alinemen datar
dan lurus. Kapasitas jalan tak terbagi (2/2-
TT) dihitung berdasarkan volume dua arah,
sedangkan jalan terbagi (4/2-T, 6/2-T, 8/2-
T), dihitung per arah dan per lajur. Rumus
umum kapasitas jalan perkotaan:
C =CoxFCrjxFCpa xFCus xFCuk

Keterangan:

C adalah kapasitas segmen jalan yang
sedang  diamati, dengan satuan
SMP/jam. Jika kondisi segmen jalan
berbeda dari kondisi ideal, maka nilai C
harus dikoreksi berdasarkan perbedaan
terhadap kondisi idealnya dari lebar
lajur atau jalur lalu lintas (FCy),
pemisahan arah (FCpa), Kkoefisien
hambatan samping pada jalan berbahu
atau tidak berbahu (FCgrs), dan ukuran
kota (FCuk).

Co adalah kapasitas dasar kondisi segmen
jalan yang ideal, dengan satuan
SMP/jam. Nilai Co dapat dilihat dalam
Tabel 1.

FCL] adalah faktor koreksi kapasitas akibat
perbedaan lebar lajur atau jalur lalu
lintas dari kondisi idealnya.

FCPA adalah faktor koreksi kapasitas
akibat Pemisahan Arah lalu lintas (PA)
dan hanya berlaku untuk tipe jalan tak
terbagi.

FCHS adalah faktor koreksi kapasitas
akibat kondisi KHS pada jalan yang
dilengkapi bahu atau dilengkapi kereb
dan trotoar dengan ukuran yang tidak
ideal.

FCUK adalah faktor koreksi kapasitas
akibat ukuran kota yang berbeda dengan
ukuran kota ideal. Jika kondisi segmen
jalan yang sedang diamati sama dengan
kondisi ideal, maka semua faktor koreksi
kapasitas menjadi 1,0 sehingga C = Co.
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Tabel 1. Representasi Motif dan Edukasi Kebencanaan Tsunami
Tipe Jalan Co (SMP/jam) Catatan
4/2-T, 6/2-T atau Jalan satu arah 1700

2/2-TT 2800
Sumber: PKJI 2023

Per lajur (satu arah)

Per dua arah

Keterangan:
b. Derajat kejenuhan dan EMP DS adalah derajat kejenuhan

DS adalah ukuran utama yang digunakan C adalah kapasitas segmen jalan, dalam
untuk menentukan tingkat kinerja segmen SMP/jam
jalan. Derajat Kejenuhan digunakan sebagai q adalah volume lalu lintas, dalam SMP /jam,
faktor utama dalam penentuan tingkat yang dalam analisis kapasitas terdiri dari
kinerja segmen jalan, nilai derajat kejenuhan 2 jenis yaitu qeksisting hasil perhitungan lalu
akan menunjukan apakah segmen jalan lintas dan qJP hasil prediksi atau hasil
tersebut mempunyai masalah atau tidak rancangan. Nilai EMP untuk MP adalah
(Marunsenge et al  2015). Dimana satu dan EMP untuk jenis kendaraan-
besarannya antarai 0 - 1, yang artinyaijika kendaraan yang lain ditunjukkan dalam
nilai tersebut mendekati 1 maka kondisi jalan Tabel 2 untuk tipe jalan tak terbagi dan
tersebut sudah mendekati jenuh. DS dihitung Tabel 3 untuk tipe jalan terbagi.
menggunakan Persamaan sebagai berikut.

Ds=1
c
Tabel 2. EMP untuk tipe jalan tak terbagi
Tipe Volume Lalu-Lintas total EMPsm
. EMPxs
Jalan dua arah (kend/jam) Ljalur <6m Ljalur >6m
<1800 1,3 0,5 0,40
2/2-TT
>1800 1,2 0,35 0,25
Tabel 3. EMP untuk tipe jalan terbagi
. Volume lalu-lintas per lajur
Tipe Jalan (kend/jam) EMPxks EMPsm
4)2 - Tatau 2/1 <1050 1,3 0,40
atau >1050 1,2 0,25
6/2-Tatau3/1 <1100 1,3 0,40
8/2-T atau4/1 >1100 1,2 0,25

. Tingkat Pelayanan/ Level of Service

Tingkat pelayanan adalah suatu metode yang
mungkin untuk memberikan batasan-batasan
ukuran untuk dapat menjawab pertanyaan
apakah kondisi suatu ruas jalan yang ada saat
ini masih memenuhi syarat untuk dilalui oleh

volume maksimum lalu lintas/pemakai jalan
yang ada saat ini dan peningkatannya hingga
masa yang akan datang. Tabel 4. menunjukan
nilai tingkat pelayanan atau Level of Service
suatu ruas jalan yang telah dilakukan oleh
para ahli rekayasa lalu lintas:

Tabel 4. EMP untuk tipe jalan terbagi

Ciri-ciri arus lalu lintas

Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi,
pengemudi

dapat memilih kecepatan yang

diinginkan tanpa hambatan.

Batas Lingkup Tingkat
V/C Pelayanan
0,0-0,19 A
0,2-0,44 B

Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai

dibatasi oleh kondisi lalu lintas. Pengemudi
memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih

kecepatan
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0,45 - 0,69 C Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak
kendaraan dikendalikan. Pengemudi dibatasi
dalam memilih kecepatan.

0,70 - 0,84 D Arus mendekati tidak stabil, kecepatan masih
dikendalikan, V/Cmasih dapat ditolerir

0,85-1,00 E Volume lalu lintas mendekati berada pada
kapasitas. Arus tidak stabil, kecepatan terkadang
terhenti.

>1,0 F Arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan
rendah, volume dibawah kapasitas. Antrean yang
panjang dan terjadi hambatanhambatan yang
besar
d. Volume Lalu lintas konteks: untuk jalan kota umumnya
Volume lalu lintas adalah jumlah

kendaraan yang melewati suatu titik per
satuan waktu, dihitung dalam satuan
mobil penumpang (SMP) dengan
menggunakan faktor ekivalensi (EMP)
(PK]JI, 2023). Kendaraan diklasifikasikan

hanya digunakan tiga jenis (SM, MP, dan
KS), sedangkan untuk jalan luar kota
seluruh jenis kendaraan
dipertimbangkan. Klasifikasi kendaraaan
untuk menghitung volume lalu lintas
dapat dilihat pada Tabel 5.

menjadi beberapa jenis tergantung
Tabel 5. Klasifikasi Kendaraan
Kode Jenis Kendaraan Tipikal Kendaraan
SM Kendaraan bermotor roda 2 (dua) dan 3 Sepeda motor, kendaraan bermotor
(tiga) dengan panjang <2,5 m roda 3 (tiga)
MP mobil penumpang 4 (empat) tempat duduk, Sedan, jeep, minibus, mikrobus,

mobil penumpang 7 (tujuh) tempat duduk,

pickup, truk kecil

mobil angkutan barang kecil, mobil angkutan

barang sedang dengan panjang <5,5 m

KS Bus sedang dan mobil angkutan barang 2 Bus tanggung, bus metromini, truk
(dua) sumbu dengan panjang <9,0 m sedang
BB Bus besar 2 (dua) dan 3 (tiga) gandar dengan Bus antar kota, bus double decker
panjang <12,0 m city tour
TB Mobil angkutan barang 3 (tiga) sumbu, truk  Truk tronton, truk semi trailer, truk
gandeng, dan truk tempel (semitrailer) gandeng

dengan panjang >12,0 m

Hasil dan Pembahasan

Hasil Survei Inventarisasi Geometrik Jalan
Berdasarkan survei pada empat ruas jalan di

wilayah studi, diperoleh data geometrik lengkap
sebagai dasar evaluasi teknis dan perencanaan
(Tabel 6). Data mencakup tipe jalan, alinyemen,

lebar badan dan bahu jalan, serta jenis bahu.
Survei juga mencatat tingkat hambatan samping
dari aktivitas sekitar jalan, yang diklasifikasikan
menjadi rendah, sedang, atau tinggi sesuai
intensitas interaksinya dengan arus lalu lintas.

Tabel 6. Profil Geometrik Jalan

PROFIL GEOMETRIC JALAN

TIPE
NAMA PROFIL RUAS JALAN BADAN LAJUR BAHU  LEBAR  KOEFISIEN HAMBATAN
NOMOR RUAS RUAS BADAN JALAN JALAN / BAHU SAMPING
JALAN JALAN KERB
TIPE ARAH / ALINEMEN (meter) (meter) (meter) KET. KODE
eI 2/2 Komersia
009 1 K -BUKET Datar 7 3.5 BAHU 1.5 ’ Sedang 009
TT Permuk.
RATA
EX¥ET 2/2 Pendidka,
009 2 K BTS. KOTA T Datar 7 3.5 BAHU 1.5 K;;;l;rj]l{a, Sedang 009
LHOKSEU :
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MAWE/
ACEH

BTS. KOTA
LHOKSEU
MAWE/ 2/2
ACEH - TT
LHOKSUK
ON
BTS. ACEH
UTARA/
KOTA
LHOKSEU 2

T Aceh Utara

MAWE - B - s
BUKET Lhokseumawe

RATA

009 3 K Datar 7

Lhokseumawe
- Aceh Utara

008 2 K

a. Kapasitas Jalan

Kondisi kapasitas jalan diperoleh melalui
hasil survei lapangan. Kinerja jalan dihitung
dengan memperhitungkan faktor-faktor yang
mempengaruhi seperti hambatan samping dan

Bull. Community. Serv. 2025 5(2).87-98

3.5 BAHU 15 | Somersia [ g jang 009
Permuk.
2.5 KERB 1 Komersia,  pondan A
Permuk.
2.5 KERB 1 Komersia,  podah B
Permuk.
klasifikasi jalan. Berdasarkan perhitungan

kapasitas jalan dari 4 ruas jalan yang berada di
sekitar kawasan pengembangan Politeknik
Negeri Lhokseumawe berkisar antara 1.327
smp/jam sampai 3.844 smp/jam (Tabel 7).

Tabel 7. Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan

PROFIL RUAS JALAN
NO RUAS NAMA RUAS JALAN
TIPE TIPE
SP. CUNDA - BUKET 2/2
009 1 K RATA TT
BUKET RATA - BTS.
KOTA 2/2
s z K LHOKSEUMAWE/ TT
ACEH
BTS. KOTA 2/2
009 3 K LHOKSEUMAWE/ TT
ACEH - LHOKSUKON
BTS. ACEH UTARA/ A Lhokseumawe -
008 2 K KOTA 2.5 Aceh Utara
LHOKSEUMAWE - 25 Aceh Utara -
BUKET RATA Lhokseumawe

b. Analisis Kinerja Lalu Lintas

Analisis kinerja lalu lintas dihitung dengan
menggunakan persamaan pada subab metode
yang mempertimbangkan variabel kapasitas

FAKTOR KOREKSI AKIBAT KAPASITAS
KAPASITAS
DASAR LEBAR PEMISAH HAMBATAN
LAJUR ARAH SAMPING
Co C
Smp/Jam FCL FCPA FCHS Smp/Jam
4000 1.00 1.00 0.94 3760
4000 1.00 1.00 0.94 3760
4000 1.00 1.00 0.94 3760
4400 0.91 1.00 0.96 3844
4400 0.91 1.00 0.96 3844

ruas jalan dan volume arus lalu lintas. Berikut
adalah hasil analisis kinerja lalu lintas untuk
masing-masing ruas jalan yang diteliti (Tabel 8).

Tabel 8. Analisis Kinerja Lalu Lintas Kinerja Tahun 2023

PROFIL KAPASI  ARUS
RUAS LALU
TAS
T NAMA RUAS JALAN LINTA
: JALAN S
C
TIP -
E AH Smp/la Smp/]
m am
SP. CUNDA - 2/2
009 1 K BUKET RATA TT 3760 2266
BUKET RATA -
BTS. KOTA 2/2
oS 2 L LHOKSEUMAWE/ TT S0 2302
ACEH
BTS. KOTA
LHOKSEUMAWE/ 2/2
009 3 K cpns = 3760 2309
LHOKSUKON
UrAA/KOTA 4 N s
008 2 K | HOKSEUMAWE - ] B ) 12
BUKET RATA

PAGI SIANG SORE
DERAJA Leve ARUS DERA L:I" ARUS D]i';A Level
T 10f LALU  JAT of WAL o of
KEJENU  Servi LINTA KEJEN o’ LINT oo Servi
HAN se s UHAN > AS se
vise AN
Q Q
DS DS DS
Los S/ Los SmP/ LoS
am Jam
0.60 C 1915 0.51 C 2258 0.60 C
0.61 C 2289 0.61 C 2304 0.61 C
0.61 @ 2242 0.60 @ 2315 062 c
0.12 A 413 0.11 A 648 0.17 A
0.19 A 491 0.13 A 490 0.13 A
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Berdasarkan Tabel 8 yang menyajikan hasil
analisis kinerja lalu lintas pada kondisi hari kerja
(workday) tahun 2023, dapat dilihat bahwa
evaluasi dilakukan terhadap beberapa ruas jalan
utama di wilayah studi. Analisis ini mencakup
parameter Kapasitas jalan, volume lalu lintas (Q),
derajat kejenuhan (DS), dan tingkat pelayanan
jalan (Level of Service/LoS) pada tiga periode
waktu, yaitu pagi, siang, dan sore.

Pada ruas SP. Cunda - Buket Rata, hasil
analisis menunjukkan bahwa kondisi lalu lintas
berada pada tingkat pelayanan C di seluruh
waktu pengamatan, baik pagi, siang, maupun
sore. Derajat kejenuhan berkisar antara 0,51
hingga 0,60, yang berarti arus lalu lintas masih
tergolong stabil, namun pengemudi mulai

mengalami  keterbatasan dalam  memilih
kecepatan akibat meningkatnya volume
kendaraan. Hal ini menunjukkan bahwa

meskipun belum terjadi kemacetan, kapasitas
jalan mulai mendekati titik kendali kecepatan.

Untuk ruas Buket Rata - Batas Kota
Lhokseumawe, kondisi lalu lintas juga
menunjukkan tingkat pelayanan C secara

konsisten sepanjang hari. Nilai derajat kejenuhan
yang tercatat antara 0,61 hingga 0,62
mengindikasikan bahwa arus lalu lintas masih
stabil, tetapi kapasitas jalan mulai tertekan dan

pengemudi harus lebih berhati-hati dalam
menjaga kecepatan. Ruas ini tampaknya
memiliki volume kendaraan yang tinggi,

mendekati batas optimal operasional jalan.

Pada ruas Batas Kota Lhokseumawe - Aceh
Lhoksukon, kondisi lalu lintas tetap berada pada
tingkat pelayanan C dari pagi hingga sore dengan
derajat kejenuhan yang relatif konstan, yaitu
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sekitar 0,60 hingga 0,62. Situasi ini menunjukkan
bahwa meskipun arus lalu lintas tidak
mengalami gangguan besar, namun kebebasan
pengemudi dalam mengatur kecepatan cukup
terbatas. Oleh karena itu, ruas ini memerlukan
perhatian dalam pengelolaan lalu lintas untuk
mencegah penurunan tingkat pelayanan di masa
mendatang (Septiadi dan Nashir 2022).
Sementara itu, ruas Batas Aceh Utara - Kota
Lhokseumawe serta Lhokseumawe - Buket Rata
menunjukkan kondisi lalu lintas yang sangat baik
dengan tingkat pelayanan A. Nilai derajat
kejenuhan berkisar antara 0,11 hingga 0,19, yang
mencerminkan arus lalu lintas bebas tanpa
hambatan berarti. Pada ruas-ruas ini, pengemudi
dapat melaju dengan kecepatan optimal karena
volume kendaraan jauh di bawah kapasitas jalan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kedua ruas
tersebut masih memiliki kinerja lalu lintas yang
sangat baik dan tidak memerlukan intervensi
dalam waktu dekat.
c. Analisis Data Volume Lalu Lintas
Berdasarkan hasil survei volume lalu lintas,
data yang didapat berupa data volume yang
dihitung dalam satuan kendaraan per jam
(kend/jam), yang selanjkutnya harus dikonversi
menjadi satuan mobil penumpang per jam
(smp/jam). Konversi dilakukan dengan
mengalikan jumlah kendaraan dengan nilai
ekuivalen mobil penumpang (EMP) yang dapat
dilihat pada Tabel 6, kecuali untuk kendaraan
tidak bermotor (UM). Hasil analisis pengolahan
data volume lalu lintas dapat dilihat pada
Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar
6.

f
|
)

- - - - - Y = Y ™ * ™ * - - ™ - - *+ =

Gambar 3. Grafik Volume Lalu Lintas Ruas 009 - 1 - K Sp. Cunda - Buket Rata
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Berdasarkan Gambar 3, volume lalu lintas pada
Ruas 009 - 1 - K (Sp. Cunda - Buket Rata)

Bull. Community. Serv. 2025 5(2).87-98

sebesar 2.258 smp/jam.

tertinggi pada pagi hari sebesar 2.266 smp/jam,
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siang hari sebesar 1.915 smp/jam, dan sore hari

Gambar 4. Grafik Volume Lalu Lintas Ruas 009 - 2 - K Buket Rata - Bts. Kota Lhokseumawe/ Aceh

Berdasarkan Gambar 4, volume lalu lintas
pada Ruas 009 - 2 - K Buket Rata - Bts. Kota

Lhokseumawe/ Aceh tertinggi pada pagi hari
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sebesar 2.309 smp/jam, siang hari sebesar 2.289
smp/jam, dan sore hari sebesar 2.304 smp/jam.

Gambar 5. Grafik Volume Lalu Lintas Ruas 009 - 3 - K Bts. Kota Lhokseumawe/ Aceh Lhoksukon

Berdasarkan Gambar 5, volume lalu lintas
pada Ruas 009 - 2 - K Buket Rata - Bts. Kota

Lhokseumawe/ Aceh tertinggi pada pagi hari

sebesar 2.309 smp/jam, siang hari sebesar 2.242
smp/jam, dan sore hari sebesar 2.315 smp/jam.
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Gambar 6. Grafik Volume Lalu Lintas Ruas 008 - 2 - K Bts. Aceh Utara/ Kota Lhokseumawe - Buket Rata

Berdasarkan Gambar 6, volume lalu lintas
pada Ruas 008 - 2 - K (Batas Aceh Utara/Kota
Lhokseumawe - Buket Rata) menunjukkan
variasi signifikan berdasarkan waktu dan arah.
Pada pagi hari, volume tertinggi tercatat sebesar
712 smp/jam pada arah B, sementara arah A
mencapai 454 smp/jam. Di siang hari, pola
berbalik dengan arah B mencatat 491 smp/jam
dan arah A 413 smp/jam. Sore hari kembali
menunjukkan dominasi arah B dengan volume
684 smp/jam dibanding arah A yang mencapai
490 smp/jam.

Manajemen Lalu Lintas

Sebagai tindak lanjut dari hasil analisis
kinerja lalu lintas yang menunjukkan variasi
tingkat pelayanan (Level of Service) dan derajat
kejenuhan (DS) pada beberapa ruas jalan utama,
diperlukan penerapan strategi manajemen lalu
lintas yang tepat selama tahap konstruksi dan
tahap operasional (Ibad dan Tamara 2020).
Tujuannya adalah untuk meminimalkan dampak
negatif terhadap kelancaran arus lalu lintas,
menjaga keselamatan pengguna jalan, serta
memastikan kegiatan proyek berjalan dengan
efisien dan aman (Putri et al. 2023).

1. Tahap Konstruksi

a. Pengangkutan alat dan material
konstruksi di luar jam sibuk untuk
menghindari konflik lalu lintas, dengan
pengawasan petugas dari kontraktor.

b. Petugas pengatur lalu lintas dilengkapi
alat keselamatan ditempatkan di lokasi
strategis untuk mengatur kendaraan
pekerja dan material.

c. Pengangkutan dilakukan pada jam off
peak (09.00-12.00 dan 19.00-05.00)
untuk mengurangi kepadatan lalu lintas.

d. Pemasangan lampu peringatan, rambu
sementara, dan penerangan jalan saat

aktivitas malam untuk meningkatkan
kewaspadaan.

e. Pengaturan parkir wajib di dalam
kawasan pembangunan dan larangan
parkir di badan jalan utama, dengan
antrian truk menunggu di area proyek.

2. Tahap Operasional

a. Menerapkan sistem sirkulasi satu arah
di sebagian besar jalan lokal kampus
dengan pengalihan yang
mempertimbangkan potensi konflik
kendaraan konstruksi dan kendaraan
darurat RSUD Cut Meutia.

b. Menyediakan pos jaga dan petugas
pengatur lalu lintas di pintu akses,
memprioritaskan arus di jalan utama
terutama untuk kendaraan darurat
menuju RSUD Cut Meutia.

¢. Memasang rambu larangan berhenti dan
parkir dalam radius 100 meter dari
akses Politeknik Negeri Lhokseumawe
untuk mengurangi hambatan samping
akibat aktivitas di jalan.

d. Menyediakan petugas dan pos jaga
untuk mengatur kendaraan masuk dan
keluar Politeknik demi keselamatan
pengguna jalan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan analisis
lapangan yang dilakukan dalam Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, diperoleh
sejumlah temuan terkait kondisi lalu lintas pada
beberapa ruas jalan utama yang berada di sekitar
rencana pengembangan kampus baru Politeknik
Negeri Lhokseumawe, yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Tiga dari empat ruas jalan menunjukkan
Tingkat Pelayanan (Level of Service/LoS) C,
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dengan derajat kejenuhan (DS) berkisar
antara 0,51 - 0,62, yang berarti kondisi lalu
lintas masih stabil namun kapasitas jalan
mulai terbebani. Sementara itu, satu ruas
jalan (ruas Batas Aceh Utara - Buket Rata)
menunjukkan LoS A dengan derajat
kejenuhan sangat rendah (0,11 - 0,19),
menandakan lalu lintas sangat lancar.

2. Volume lalu lintas tertinggi terjadi di ruas
Sp. Cunda - Buket Rata dan Buket Rata -
Batas Kota Lhokseumawe, terutama pada
jam-jam sibuk. Kapasitas jalan bervariasi,
tergantung pada kondisi geometrik dan
hambatan samping, dengan nilai antara
1.327 smp/jam hingga 3.844 smp/jam.

3. Pengembangan kampus Politeknik Negeri
Lhokseumawe berpotensi meningkatkan
volume lalu lintas. Oleh karena itu,
diperlukan manajemen lalu lintas yang
tepat selama konstruksi dan operasional
untuk menjaga kelancaran dan keselamatan
pengguna jalan.
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